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ABSTRAK

Eka Putri. 2026. “Pola Komunikasi Antar Budaya Studi
Kasus Santri Pondok Pesantren Abdulrahman
Al-Fatih Bengkulu.”
Pembimbing: Mukhlizar, S.Ag. M.I.Kom

Penelitian ini berjudul “Pola Komunikasi Antarbudaya: Studi Kasus Santri
Pondok Pesantren Abdulrahman Al-Fatih Bengkulu”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi antarbudaya yang terjalin di
kalangan santri yang berasal dari latar belakang etnis, budaya, dan daerah yang
berbeda. Lingkungan pesantren yang bersifat majemuk menuntut para santri untuk
mampu membangun interaksi sosial yang harmonis dalam berbagai aktivitas, baik
dalam proses pembelajaran, kegiatan keagamaan, maupun kehidupan sehari-hari di
asrama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan santri, ustadz, serta
pengurus pesantren. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai pola komunikasi antarbudaya yang terjadi di lingkungan
pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi antarbudaya di
Pondok Pesantren Abdulrahman Al-Fatih Bengkulu berlangsung dengan baik
melalui tiga bentuk utama, yaitu pola komunikasi persuasif, integratif, dan edukatif.
Pola komunikasi persuasif terlihat dari upaya santri menyesuaikan diri dengan
perbedaan budaya. Pola komunikasi integratif tercermin dari sikap saling
menghargai, toleransi, serta kerja sama antar santri dari latar belakang budaya yang
berbeda. Sementara itu, pola komunikasi edukatif difasilitasi oleh ustadz dan
pengurus pesantren melalui penanaman nilai-nilai ukhuwah Islamiyah. Meskipun
terdapat kendala seperti perbedaan bahasa daerah, stereotip budaya, dan
kesalahpahaman dalam interaksi, nilai religiusitas, kedisiplinan pesantren, serta
peran aktif pimpinan dan ustadz mampu menjadi faktor pendukung dalam
mengatasi hambatan komunikasi tersebut. Dengan demikian, komunikasi
antarbudaya di pesantren terbentuk melalui proses adaptasi sosial yang berlangsung
secara bertahap.

Kata kunci: Pola Komunikasi, Komunikasi Antar Budaya, Santri, Pondok
Pesantren
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ABSTRACT

Eka Putri. 2026. “Intercultural Communication Patterns:
A Case Study of Students at Abdulrahman Al
Fatih Islamic Boarding School in Bengkulu”

Mentor: Mukhlizar, S.Ag. M.I. Kom

This study is entitled “Intercultural Communication Patterns: A Case Study
of Students at Abdulrahman Al-Fatih Islamic Boarding School, Bengkulu.” The
purpose of this research is to examine the intercultural communication patterns that
occur among students who come from diverse ethnic, cultural, and regional
backgrounds. The multicultural environment of the Islamic boarding school
requires students to build harmonious social interactions in various activities,
including learning processes, religious practices, and daily life in the dormitory.
This research employed a descriptive qualitative method with a case study
approach. Data were collected through in-depth interviews, observations, and
documentation involving students, teachers (ustadz), and boarding school
administrators. The data were analyzed through the stages of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing to obtain a comprehensive understanding of
the intercultural communication patterns within the boarding school environment.

The results indicate that intercultural communication at Abdulrahman Al-
Fatih Islamic Boarding School operates effectively through three main patterns:
persuasive, integrative, and educative communication. Persuasive communication
is reflected in students’ efforts to adapt to cultural differences. Integrative
communication is demonstrated through mutual respect, tolerance, and cooperation
among students from different cultural backgrounds. Meanwhile, educative
communication is facilitated by teachers and administrators through the cultivation
of Islamic brotherhood values (ukhuwah Islamiyah). Although several obstacles
exist, such as regional language differences, cultural stereotypes, and
misunderstandings in interaction, factors such as religiosity, boarding school
discipline, and the active role of leaders and teachers serve as bridges to overcome
these communication barriers. Therefore, intercultural communication in the
boarding school environment develops through a gradual process of social
adaptation among students from diverse cultural backgrounds.

Keywords: Communication Patterns, intercultural Communication, Students,
Islamic Boarding Schools.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini istilah komunikasi telah menjadi sangat umum dan akrab di
berbagai kalangan. Beragam platform seperti media massa, buku, forum diskusi,
pelatihan, lokakarya, hingga seminar secara aktif mengupas persoalan
komunikasi. Manusia modern kini terus-menerus dibanjiri oleh berbagai pesan
yang berasal dari beragam arah baik yang disampaikan secara langsung maupun
tersirat, serta melalui bentuk verbal maupun nonverbal.!

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keragaman tinggi, baik
dari segi suku bangsa maupun budaya. Keanekaragaman tersebut tercermin
dalam kebiasaan hidup, norma dan nilai sosial, adat istiadat, serta pola perilaku
masing-masing individu. Keragaman budaya ini sebenarnya dapat menjadi
potensi besar dalam mendukung proses pembangunan nasional. Namun, apabila
tidak disertai dengan kesadaran serta kepekaan sosial yang memadai untuk
saling menghormati dan menghargai perbedaan, maka kondisi tersebut dapat
menimbulkan gesekan atau bahkan konflik antar kelompok budaya.

Komunikasi antar budaya merupakan bentuk interaksi yang terjadi antara
individu yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Interaksi
semacam ini dapat berlangsung dalam berbagai konteks, terutama ketika
individu yang terlibat memiliki perbedaan budaya yang signifikan. Bahkan
dalam satu wilayah yang sama, komunikasi antarbudaya dapat terjadi antara
kelompok-kelompok yang memiliki budaya dominan serupa namun berasal dari

subkultur yang berbeda. 2

"Nining Karlina and others, ‘Seminar Nasional Paedagoria Pola Komunikasi
Antarbudaya Masyarakat Transmigrasi Dengan Masyrakat Lokal’, 1.September (2021), pp. 59-
100

’A. Muchaddam Fahham, ‘Komunikasi AntarBudaya Dan Kerukunan Hidup
Masyarakat’, 2010, pp. 19-21.



Pemahaman mengenai komunikasi antar budaya menjadi sangat penting,
karena setiap orang dituntut untuk menguasai prinsip-prinsip dasarnya.> Dalam
kehidupan sosial, komunikasi adalah fondasi utama dalam membangun relasi
tanpa komunikasi, interaksi sosial tidak dapat terwujud. Salah satu tujuan dari
komunikasi adalah tercapainya kesamaan pemahaman terhadap makna pesan
antara pengirim dan penerima.

Hal ini juga tercermin dalam kehidupan santri, yang sebagai individu
maupun anggota dari suatu komunitas, senantiasa terlibat dalam proses
komunikasi dan interaksi dalam lingkungan pesantren. Budaya sendiri bersifat
berkelanjutan dan hadir dalam setiap aspek kehidupan. Ia mencakup seluruh pola
perilaku yang dipelajari dan diinternalisasi sepanjang perjalanan hidup, serta
berkaitan erat dengan bentuk-bentuk fisik maupun tatanan sosial yang
memengaruhi cara individu menjalani kehidupannya. *

Penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Putri Ayuni, Anni Zuhro Syafrida
Hasibuan, and Suhairi Suhairi, ‘Komunikasi Antar Budaya Dalam Perspektif
Antropologi Islam menunjukkan bahwa pola komunikasi antarbudaya di
pesantren dapat berjalan efektif apabila didukung oleh beberapa faktor, seperti
pesan yang mudah dipahami, sikap saling menghormati, dan penggunaan bahasa
yang sama.’ Sebaliknya, perbedaan bahasa, watak individu, persepsi terhadap
pelaku komunikasi, dan pengaruh budaya lain dapat menjadi hambatan dalam
komunikasi antarbudaya.

Pesantren merupakan Lembaga Pendidikan islam di Indonesia yang
sangat kuat memegang ajaran islam. sehingga pesantren lebih dikenal luas
sebagai Lembaga Pendidikan islam dan Lembaga dakwah yang memegang kuat
ajaran agama, sekaligus sebagai salah satu ciri khas dan juga kunci utama yang

dapat menjelaskan keunikan dari islam itu sendiri. Pesantren telah memberikan

3Mochamad Rizak, ‘Peran Pola Komunikasi Antarbudaya Dalam Mencegah Konflik
Antar Kelompok Agama’, Islamic Communication Journal, 3.1 (2018), p. 88,
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Communication, 1.2 (2022), pp. 94-104,.



kontribusi positif bagi kelangsungan penanaman dan sosialisasi ajaran islam di
Indonesia.®

Pondok Pesantren Abdulrahman Al-Fatih Kota Bengkulu adalah salah
satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki 250 santri dari berbagai daerah.
Perbedaan latar belakang santri menimbulkan beragam dinamika komunikasi,
baik dalam bentuk kerja sama maupun konflik kecil akibat salah paham budaya.
Sering kali perbedaan bahasa daerah, intonasi bicara, atau ekspresi tertentu
ditafsirkan berbeda oleh santri lainnya, sehingga memicu prasangka atau jarak
sosial. Hal ini menjadi masalah nyata yang dapat mengganggu keharmonisan
kehidupan bersama di pesantren.

Keragaman budaya di lingkungan Pondok Pesantren Abdulrahman Al-
Fatih merupakan realitas yang tidak dapat diabaikan. Dalam pesantren
Abdulrahman al-fatih memiliki 6 perbedaan suku mulai dari suku rejang,
serawai, suku batak, jawa, lembak, dan bengkulu. Hal ini disebabkan oleh
jumlah santri yang cukup besar, yakni 250 orang untuk pesantren Abdulrahman
Al-fatih, yang berasal dari berbagai wilayah. Sebagian besar berasal dari Kota
Bengkulu yang tentunya membawa identitas budaya lokal khas Bengkulu.’

Kondisi ini dapat memunculkan potensi kesalahpahaman apabila tidak

diimbangi dengan kemampuan komunikasi antarbudaya yang baik, Oleh karena
itu, komunikasi antarbudaya menjadi aspek yang sangat penting dalam
membangun hubungan sosial yang harmonis di lingkungan pesantren. Dalam
kajian komunikasi, komunikasi antarbudaya merupakan proses pertukaran pesan
antara individu yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Menurut
Gudykunst dan Kim, komunikasi antarbudaya menuntut adanya proses adaptasi,
pemahaman, serta kemampuan menyesuaikan diri terhadap nilai dan norma

budaya yang berbeda agar interaksi sosial dapat berjalan secara efektif.

’Dewi Chandra, Hazani Stid, And Mustafa Ibrahim, ‘Pola Komunikasi Antar Budaya
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Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 1.2 (2019),
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Perbedaan budaya sering kali menimbulkan hambatan komunikasi seperti
perbedaan bahasa, persepsi, serta stereotip terhadap kelompok budaya tertentu.
Namun melalui proses interaksi yang terus menerus, individu dapat belajar
memahami perbedaan tersebut dan membangun hubungan sosial yang lebih
harmonis. Kondisi ini menciptakan dinamika interaksi sosial yang melibatkan
berbagai nilai, norma, dan kebiasaan yang berbeda. Oleh karena itu,
komunikasi antarbudaya menjadi aspek yang sangat penting dalam kehidupan
pesantren. Tanpa adanya pemahaman dan kemampuan berkomunikasi lintas
budaya yang baik, potensi terjadinya kesalahpahaman, konflik, atau
ketegangan antarindividu dapat meningkat.

Dalam konteks ini, santri dituntut untuk tidak hanya memahami budaya
mereka sendiri, tetapi juga mampu membangun sikap saling menghargai dan
menjalin komunikasi yang harmonis dengan santri dari latar budaya lain.
Dengan demikian, komunikasi antarbudaya tidak hanya menjadi kebutuhan,
tetapi juga menjadi kunci untuk menciptakan kehidupan sosial yang rukun dan
inklusif di lingkungan pesantren.®

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi
antarbudaya yang terjadi di Pondok Pesantren Abdulrahman Al-Fatih
Bengkulu berjalan melalui tiga bentuk pola komunikasi utama, yaitu pola
komunikasi persuasif, integratif, dan edukatif. Pola komunikasi persuasif
terlihat dari upaya para santri untuk saling menyesuaikan diri terhadap
perbedaan bahasa, kebiasaan, dan budaya yang mereka bawa dari daerah
masing-masing. Para santri secara bertahap belajar memahami gaya
komunikasi teman mereka sehingga dapat mengurangi kesalahpahaman yang
mungkin terjadi dalam interaksi sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola komunikasi antarbudaya di
Pondok Pesantren Abdulrahman Al-Fatih. Dengan memahami pola
komunikasi yang terjadi, diharapkan dapat ditemukan faktor-faktor

pendukung dan penghambat dalam komunikasi antarbudaya di lingkungan

8Ega Lia Triana Putri, ‘Pola Komunikasi Antarbudaya Etnis Tionghoa Dengan
Masyarakat Pribumi’, Jurnal Wacana , 15.2 (2016), Pp. 86—180.



pesantren tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi komunikasi yang efektif di
lingkungan pesantren yang multikultural. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dinamika komunikasi antarbudaya di lingkungan pendidikan Islam. Dengan
demikian, dapat menjadi referensi bagi pengelola pesantren dan lembaga
pendidikan lainnya dalam mengelola keragaman budaya dan meningkatkan
efektivitas komunikasi di lingkungan mereka.

Secara keseluruhan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam konteks komunikasi
antarbudaya di lingkungan pesantren. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi pengelola pesantren dalam
mengelola keragaman budaya santri dan meningkatkan efektivitas komunikasi

di lingkungan pesantren.

B. Fokus Masalah

Penelitian ini berfokus pada bagaimana pola komunikasi antarbudaya
yang terjadi di Pondok pesantren Abdulrahman Al-Fatih kota bengkulu.
Mengingat pesantren merupakan lingkungan yang dihuni oleh santri dari
berbagai latar belakang budaya, maka interaksi dan komunikasi antar santri
dapat menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengeksplorasi beberapa aspek penting terkait komunikasi antarbudaya di

pesantren.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah dikemukakan,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pola komunikasi antar
budaya santri di pondok Pesantren Abdulrahman Al-Fatih kota bengkulu.
Rumusan masalah ini akan menjadi panduan utama dalam penelitian untuk
menggali dan memahami dinamika komunikasi antarbudaya di pesantren serta
menemukan solusi bagi tantangan yang muncul dalam interaksi antar santri

dengan latar belakang budaya yang berbeda.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
Agar dapat mengetahui bangaimana pola komunikasi antar budaya santri di
pondok Pesantren Abdulrahman Al-Fatih kota Bengkulu. Yang mana santri
dari pondok Pesantren Abdulrahman Al-Fatih tersebut banyak dari luar kota
Bengkulu.
2. Mamfaat
A. Manfaat Teoritis
b. Menambah wawasan dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya dalam
kajian komunikasi antarbudaya di lingkungan pesantren.
c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
komunikasi antarbudaya di lingkungan pesantren.
3. Manfaat Praktis
a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada santri dan
pengelola pesantren mengenai pentingnya komunikasi antarbudaya
dalam menciptakan lingkungan yang harmonis.
b. Menjadi acuan bagi pengajar dan pembina pesantren dalam
membangun interaksi yang lebih inklusif dan toleran bagi santri dengan

latar belakang budaya yang beragam.
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